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Lampiran 4  

LEMBARAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Inisial  : 

          Umur :  

Menyetujui untuk menjadi responden dalam penelitian yang dilakukan 

oleh mahasiswa program studi D-III Keperawatan Poltekkes Kemenkes 

Medan atas nama : 

Nama : Rohani Nurcahaya Sinaga 

 NIM : P07520120071  

Judul Penelitian : Gambaran Stigma Masyarakat Terhadap Orang 

Dengan Gangguan Jiwa Kecamatan Medan Tuntungan Kelurahan 

Mangga Kota Medan Tahun 2023. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan oleh peneliti, bersama ini 

saya menyatakan tidak keberatan untuk menjadi responden dalam 

penelitian peneliti.  

Demikian pernyataan ini dibuat, tanpa paksaan dan tekanan dari 

peneliti.  

  

 Medan,                      2023 

  Responden  

 

 (       ) 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5  

Kuesioner Community Attitude Towards the Mental Illness 

(CAMI) Terkait Stigma Masyarakat Terhadap Orang Dengan 

Gangguan Jiwa 

Data Umum  

1. Identitas Responden 

Inisial : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan : 

Pekerjaan :  

2. Petunjuk Pengisian 

a) Bacalah pernyataan berikut dengan baik kemudian pilihlah 

salah satu jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda 

ceklis (√) pada jawaban yang anda pilih. 

b) Jika anda ingin memperbaiki jawaban coretlah yang salah (-) 

dengan jawaban yang menurut anda benar. 

c) Isilah jawaban dengan jujur seperti yang anda alami 

d) Jangan mengosongkan jawaban 

e) Anda berhak menanyakan kembali maksud pertanyaan jika 

kurang jelas. 

1. Kuesioner Otoriterisme 

No  Attitude Sangat 
Setuju 

Setuju Netral Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

1 Segera setelah seseorang 
menunjukkan tanda-tanda 
gangguan mental, dia 
harus dirawat di rumah 
sakit 

     

2 Penyakit mental sama 
seperti penyakit biasa 

     

3 Ada sesuatu tentang sakit 
jiwa yang membuatnya 
mudah dibedakan dari 
orang yang normal. 

     

4 Mengurangi tekanan yang 
diterima penderita 
penyakit mental dengan 
perlindungan publik 

     



 
 

 
 

 

No  Attitude Sangat 
Setuju 

Setuju Netral Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

5 Pasien mental 
membutuhkan jenis 
kontrol dan disiplin yang 
sama seperti anak kecil 

     

6 Orang yang sakit jiwa 
tidak boleh diperlakukan 
sebagai orang buangan 
dari masyarakat. 

     

7 Cara terbaik untuk 
menangani orang yang 
sakit jiwa adalah dengan 
menahan mereka di pintu 
yang terkunci 

     

8 Rumah sakit jiwa adalah 
cara kuno untuk merawat 
orang sakit jiwa 

     

9 Salah satu penyebab 
utama penyakit mental 
adalah kurangnya disiplin 
diri dan kemauan. 

     

10 Hampir setiap orang bisa 
menjadi sakit jiwa. 

     

 

2. Kuesioner Kebajikan  

No  Attitude Sangat 
Setuju 

Setuju Netral Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

1 
 

Banyak uang yang harus 
digunakan untuk perawatan 
dan pengobatan orang yang 
sakit jiwa 

     

2 Penderita gangguan jiwa 
merupakan beban 
masyarakat 

     

3 Orang yang sakit jiwa sudah 
terlalu lama menjadi bahan 
ejekan. 

     

4 Besarnya pengeluaran untuk 
layanan kesehatan mental 
adalah pemborosan uang 

     

 



 
 

 
 

   

No  Attitude Sangat 
Setuju 

Setuju Netral Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

5 Kita perlu mengambil sikap 
yang jauh lebih toleran 
terhadap orang yang sakit 
jiwa dalam masyarakat kita 

     

6 Tersedia layanan yang 
memadai untuk orang sakit 
jiwa 

     

7 Rumah sakit jiwa kita tampak 
lebih seperti penjara 
daripada tempat dimana 
orang yang sakit jiwa dapat 
dirawat 

     

8 Orang yang sakit jiwa tidak 
pantas mendapatkan simpati 
kita  

 

     

9 Kita memiliki tanggung jawab 
untuk memberikan 
perawatan terbaik bagi orang 
yang sakit jiwa. 

     

10 Yang terbaik adalah 
menghindari siapapun yang 
memiliki masalah mental 

     

 

 

3. Kuesioner Pembatasan Sosial 

No  Attitude Sangat 
Setuju 

Setuju Netral Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

1 
 

Orang yang sakit jiwa harus 
diisolasi dari komunitas 
lainnya 

     

2 orang yang sakit jiwa jauh 
lebih tidak berbahaya 
daripada yang diperkirakan 
kebanyakan orang 

     

3 Seorang wanita akan bodoh 
jika menikah dengan pria 
yang menderita penyakit 
mental, meskipun dia 
tampaknya sudah sembuh 
total 

     



 
 

 
 

 

No  Attitude Sangat 
Setuju 

Setuju Netral Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

4 Tidak seorangpun berhak 
mengeluarkan orang yang 
sakit jiwa dari 
lingkungannya 

     

5 Saya tidak ingin tinggal 
bertetangga dengan 
seseorang yang sakit jiwa 

     

6 Pasien mental harus 
didorong untuk memikul 
tanggung jawab hidup 
normal 

     

7 Siapapun dengan riwayat 
masalah mental harus 
dikeluarkan dari jabatan 
publik 

     

8 Orang yang sakit jiwa 
tidak boleh disangkal hak 
individu mereka 

     

9 Orang yang sakit jiwa 
seharusnya tidak diberi 
tanggung jawab apapun. 

     

10 Kebanyakan wanita yang 
pernah menjadi pasien di 
rumah sakit jiwa dapat 
dipercaya sebagai 
babysitter 

     

 

4. Kuesioner Ideologi Komunitas Kesehatan Mental 

No  Attitude Sangat 
Setuju 

Setuju Netral Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

1 
 

Terapi terbaik bagi banyak 
pasien mental adalah 
menjadi bagian dari 
komunitas normal 

     

2 Menempatkan fasilitas 
kesehatan mental di 
daerah perumahan 
menurunkan kualitas 
lingkungan. 

     

  



 
 

 
 

 

No  Attitude Sangat 
Setuju 

Setuju Netral Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

3 Layanan kesehatan 
mental harus disediakan 
pemerintah 

     

4 Memiliki pasien gangguan 
jiwa yang tinggal di 
lingkungan pemukiman 
mungkin merupakan terapi 
yang baik, tetapi risikonya 
bagi penduduk terlalu 
besar 

     

5 Warga harus menerima 
lokasi fasilitas kesehatan 
jiwa di lingkungannya 
untuk melayani kebutuhan 
masyarakat setempat 

     

6 Penduduk lokal memiliki 
alasan kuat untuk menolak 
lokasi pelayan kesehatan 
mental di lingkungan 
mereka 

     

7 Penempatan layanan 
kesehatan mental di 
lingkungan pemukiman 
tidak membahayakan 
warga sekitar 

     

8 Fasilitas kesehatan mental 
harus dijauhkan dari 
lngkungan pemukiman 

     

9 Warga tidak perlu takut 
jika ada orang yang 
datang kelingkungannya 
untuk mendapatkan 
layanan kesehtan mental 

     

10 Mengerikan 
membayangkan orang-
orang dengan masalah 
mental tinggal di 
lingkungan perumahan 

     

 

 

 



 
 

 
 

  Lampiran 7  

Otoriterisme 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stigma Tinggi 4 9,1 9,1 9,1 

Stigma Rendah 40 90,9 90,9 100,0 

Total 44 100,0 100,0  

 

Kebajikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stigma Tinggi 3 6,8 6,8 6,8 

Stigma Rendah 41 93,2 93,2 100,0 

Total 44 100,0 100,0  

 

Pembatasan Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stigma Tinggi 4 9,1 9,1 9,1 

Stigma Rendah 40 90,9 90,9 100,0 

Total 44 100,0 100,0  

 

Ideologi Komunitas Kesehatan Mental 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stigma Rendah 44 100,0 100,0 100,0 

 

  



 
 

 
 

Lampiran  8 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi  

Nama  : Rohani Nurcahaya Sinaga 

Tempat/ Tanggal Lahir  : Lumban Lobu/ 16 Oktober 2002 

Anak Ke  : Dua dari Tiga Bersaudara 

Agama : Kristen protestan 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : Desa Lumban Lobu, Kecamatan Bonatua  

   Lunasi. 

 

Nama Orangtua  

Ayah  : Erison Sinaga 

Ibu  : Tetty Sitorus 

 

Pekerjaan Orangtua  

Ayah  : Petani 

Ibu  : Ibu Rumah Tangga 

 

Riwayat Pendidikan  

1. 2008- 2014 : SDN 1 Lumban Lobu 

2.2014- 2017 :SMPN 2 Lumban Julu 

3. 2017- 2020 : SMAN  1 Laguboti 

4. 2020- 2023 : Poltekkes Kemenkes Medan ( Prodi D-III  

   Jurusan Keperawatan) 
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